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ABSTRAK

Kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr) merupakan salah satu tanaman obat tradisional dari
famili Meliaceae, mengandung senyawa flavonoid, saponin dan polifenol yang dapat digunakan sebagai
antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa dalam kulit batang S. koetjape yang bersifat
antifungi terhadap C. albicans. Penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu ekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut metanol dan fraksinasi dengan metode kromatografi kolom menggunakan
pelarut n-heksan,kloroform, etil asetat dan metanol. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas terhadap C. albicans
dan identifikasi fraksi aktif dengan Gas Chromatograpy-Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit batang S. koetjape memiliki aktivitas antifungi terhadap C.
albicans sebesar 39,65% b/v. Ekstrak metanol di fraksinasi berdasarkan gradient polaritasmenghasilkan6
fraksi dengan aktivitas antifungi terbesar yaitu fraksi Il (43,02%b/v), diikuti dengan fraksi V (39,66%b/v),
fraksi 1V (39,02%b/v), fraksi Il (37,91%b/v), fraksi VI (3549%b/v) dan fraksi I (33,72%b/v). Identifikasi
senyawa dengan GC-MS dilakukan pada fraksi I1l, dan diperoleh senyawa yang berpotensi sebagai antifungi
adalah a-gurjunene, trans-caryophyllene, aromadendrene, a-humulene, [-caryophyllene,6-cadinene,
alloaromadendren, octadecanoic acid (as. stearat), hexadecanoic acid metil ester (metil palmitat),
hexadecanoic acid (as. palmitate), 9-octadecenoic acid metil ester (metil elaidate), 9-octadecenoic acid (as.
oleat)

Kata kunci : Candida albicans, Fraksinasi, Identifikasi, Sandoricum koetjap
ABSTRACT

Kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr) was one of the traditional medicine from family
Meliaceae and had compounds such as flavonoids, saponins and polyphenols that can be used as antifungal.
The objective of this research to know compounds contained from S. koetjape bark that has potential as an
antifungal toward C. albicans.Research carried out two stages using extraction by maceration with
methanol and fractionation by column chromatography method used the solvent n-hexane, chloroform, ethyl
acetate and methanol. The next step was examined its activity toward C. albicans and identification of
fraction active compounds with the Gas Chromatograpy-Mass Spectrometry (GC-MS). The results of this
research showed that methanol extract from S. koetjape bark had antifungal activity againstC. albicans
(39,654%). Next, the methanol extract was fractionated and fractionation results were obtained six fractions
with the greatest antifungal activity of fraction III, followed by fraction V (39.66% b/v), fraction IV (39.02%
b/v), fraction Il (37.91% b/v), fraction VI (3548 % b/v) and fraction 1 (33.72% b/v). Identification of
compounds with GC-MS in fraction 1lI and compounds contained have potential as an antifungal are a-
gurjunene, trans-caryophyllene, aromadendrene, a-humulene,  B-caryophyllene,  §-Cadinene,
alloaromadendrene, octadecanoic acid (as. stearat), hexadecanoic acid metil ester (metil palmitate),
hexadecanoic acid (as. palmitate), 9-octadecenoic acid metil ester (metil elaidate), 9-octadecenoic acid (as.
oleat).
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PENDAHULUAN Indonesia. Salah satu fungi penyebab penyakit
Funggi tumbuh subur didaerah beriklim infeksi pada wanita adalah Candida albicans.
tropis dengan kelembaban tinggi seperti Angka kejadian mencapai 75% dari jumlah wanita
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di Indonesia (Sundari dan Winarno, 1996).Candida
albicans merupakan fungi patogen penyebab
candidiasis vaginalis (Soemiati dan Berna, 2002).
Selain itu, fungi dapat menyerang organ-organ lain
seperti mulut, kulit, kuku, paru-paru, saluran
pencernaan, saluran kemih, jantung dan selaput
otak.

Selama ini pengobatan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi fungi menggunakan
antibiotik seperti derivat imidazol, derivat triazol,
nistatin, amfoterisin B (Rochani, 2009). Namun
penggunaan antibiotik tersebut dapat
menyebabkan resistensi dan dapat menimbulkan
efek samping yang besar. Hal ini menjadi salah
satu faktor bagi masyarakat beralih pada
pengobatan alternatif menggunakan bahan alam
atau obat tradisional. Salah satu tanaman yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah
tanaman kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.)
Merr).

Kecapi atau S. koetjape termasuk familia
Meliaceaemengandungsenyawaflavanoid, saponin,
dan polifenol (Djumidi, 1997). Selain itu, dari
penelitian terdahulu telah dilaporkanbahwadauns.
koetjape mengandung senyawa triterpenoid dan
asam koetjapat (Riswiyanti, 2002) dan digunakan
sebagai obat tradisional untuk keputihan dan
antipiretik (Swantara et al., 2009).

Kulit batang S. koetjape memiliki potensi
yang dapat digunakan sebagai obat untuk penyakit
yang disebabkan oleh bakteri dan fungi. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukan ekstraksi
dan fraksinasi senyawa dari kulit batang S.
koetjape dan identifikasi senyawa aktifnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
antifungi ekstrak dan fraksi kulit batang S.
koetjape terhadap C. albicans serta untuk
mengetahui senyawa kimia yang terdapat dalam
fraksi aktif kulit batang S. koetjape yang
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mempunyai potensi sebagai antifungi terhadap C.
albicans.

METODOLOGI
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah kulit batang kecapi (Sandoricum koetjape
(Burm.f.) Merr.) yang diperoleh dari daerah
Tangerang, akuades, kertas saring, pelarut pro-
analisis, Silica gel, glass woll, kapas, ketokonazol,
kertas cakram, medium Saboraud Dekstrosa Agar
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(SDA), medium Saboraud Dekstrosa Broth (SDB),
isolat Candida albicans yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
dan IImu-Ilmu Kesehatan.

Prosedur Kerja
Ekstraksi dan fraksinasi

Kulit batang kecapi dibersihkan dan
dipotong. Selanjutnya dikeringkan secara tidak
langsung (ditutup kain hitam) dibawah sinar
matahari. Kulit batang yang telah kering kemudian
dihaluskan menggunakan blender.Sebanyak 500
gramserbuk kulit batang S. koetjape dimaserasi
dengan pelarut metanol 3 x 24 jam. Maserat
selanjutnya dievaporasi menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak metanol
bebas pelarut.

Ekstrak metanol selanjutnya difraksinasi
menggunakan kromatografi kolom dengan fase
diam silika gel 60 dan pelarut dengan tingkat
gradien kepolaran yang berbeda. Hasil eluat
ditampung setiap 5 ml dalam vial, kemudian eluat
dikeringkan dari pelarutnya dan dilakukan uji
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk melihat
bercak yang dihasilkan. Eluat yang memiliki harga
Rf yang sama digabungkan menjadi satu fraksi dan
selanjutnya dilakukan uji aktivitas.

Uji aktivitas terhadap C. albicans
Penyiapan Media
Saboraud Dekstrosa Broth (SDB)

Ditimbang sebanyak 30 gram SDB, lalu
dilarutkan dalam 1 liter air destilasi sampai
didapatkan suspensi yang homogen dan
dipanaskan selama 1 menit. Kemudian suspensi
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C,
tekanan 2 atm selama 15 menit.

Saboraud Dekstrosa Agar (SDA)

Ditimbang sebanyak 65 gram SDA, lalu
dilarutkan dalam 1 liter air destilasi sampai
didapatkan suspensi yang homogen dan
dipanaskan selama 1 menit. Kemudian suspensi
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C,
tekanan 2 atm selama 15 menit.
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Penyiapan Kultur

BiakanC. albicans yang telah diremajakan,
diinokulasikan sebanyak satu ose ke media SDB,
selanjutnya kultur diinkubasi pada suhu 37°C
selama 2 x 24 jam.
Uji Aktivitas dengan Metode Difusi

Sebanyak0,1 ml inokulum C. albicans
diteteskan ke permukaan media SDA, kemudian
disebarkan secara merata. Kertas cakram
berdiameter 6 mm, dicelupkan ke dalam larutan
uji, kemudian diletakkan diatas permukaan media.
Masing-masing kultur diinkubasi dalam inkubator
selama 2 x 24 jam pada suhu 37°C, kemudian
diukur diameter zona jernih.

Identifikasi kandungan senyawa

Identifikasi kandungan senyawa dari fraksi
aktif kulit batang S. koetjape dianalisis dengan
menggunakan Gas Chromatograpy-Mass
Spectrometry (GC-MS). Peralatan GC-MS yang
digunakan adalah QP2010S SHIMADZU dengan
kolom Rastek RXi-5MS (diameter dalam 30 m x
0.25 mm). Temperatur injektor dan sumber ion
(EI pada 70 eV) dikondisikan masing-masing pada
suhu 310 dan 250°C. Gas pembawa yang
digunakan adalah Helium (He) dengan kecepatan
alir 0,5 ml/ menit. Range scan SM adalah m/z 33-
600.
Analisis data
Persentasi rendemen ekstrak total

Pengamatan dilakukan dengan menghitung
rendemen ekstrak total:
Rendem Ekstrak Total
3! Ekstrak 5 koefjope vang didapat

¥ simplisia 5 koefape

X 10004

Persentasi potensi hambat (Setyaningsih, 2005)

Pengamatan dilakukan dengan cara
mengukur  diameter hambat larutan uji
dibandingkan dengan diameter hambat kontrol
pada konsentrasi yang sama.

Potensi=
Diameter hambatan senyawa anti fungi

X100%
Diameter control positif dengan konsentrasi sama

Data hasil persentase potensi hambat,
kemudian dianalisis menggunakan ANOVA pada
tingkat kepercayaan 95%. Selanjutnya dilakukan
uji lanjutan yaitu uji Tukey HSD (Honestly
Significant Difference) untuk mengetahui fraksi
kulit batang S. koetjape yang memiliki perbedaan
bermakna. Fraksi yang memiliki efektivitas yang
paling baik, kemudian diidentifikasi kandungan
senyawa dengan menggunakan GC-MS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi kulit batang S. koetjape
diperoleh berupa ekstrak metanol berwarna
coklat tua dengan rendemen 12,73%. Selanjutnya
dilakukan uji aktivitas terhadap C. albicans dan
hasilnya disajikan pada Tabel I.

Hasil uji aktivitas terhadap C. albicans
memperlihatkan bahwa ekstrak metanol kulit
batang S. koetjape memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan (. Albicansyang
ditunjukkan dengan adanya daya hambat, namun
potensi hambat ekstrak lebih rendah bila
dibandingkan dengan kontrol (ketokonazol). Hal
senada dengan Hustani (2009) dari hasil
penelitiannya bahwa ekstrak etanol daun salam
dalam  menghambat pertumbuhan bakteri
mempunyai  potensi yang lebih  rendah
dibandingkan dengan tetrasiklin. Hal ini diduga
disebabkan karena ekstrak metanol kulit batang S.
koetjape masih dalam bentuk ekstrak Kkasar
sehingga konsentrasi senyawa aktif terlalu kecil.
Uji selanjutnya adalah fraksinasi ekstrak methanol
menggunakan kromatografi kolom dan dihasilkan
50 eluat. Setelah dilakukan KLT diperoleh6
kelompok fraksi (Tabel II).

Fraksi-fraksi yang diperoleh, selanjutnya
dilakukan wuji aktivitas terhadap C. albicans.
Besarnya potensi hambat disajikan pada Tabel 3.

Hasil uji aktivitas fraksi kulit batang S.
koetjape terhadap C. albicans diperoleh bahwa
fraksi kulit batang S. koetjape juga mempunyai
kemampuan menghambat pertumbuhan C
albicans. Pada  konsentrasi 17,5 mg/ml
menghasilkan daya hambat yang lebih besar
dibandingkan pada konsentrasi lainnya. Sesuai
dengan hasil penelitian Kosenda (2009) bahwa
semakin tinggi konsentrasi fraksi daun jambu biji
menghasilkan kematian atau penghambatan
pertumbuhanC. albicans yang semakin besar.

Berdasarkan hasil analisis pada tingkat
kepercayaan 95%, terdapat perbedaan bermakna
antara keenam fraksi dan fraksi III memiliki
efektivitas yang paling baik dibandingkan fraksi
lainnya terhadap C. albicans, karena memiliki
perbedaan yang signifikan. Fraksi III selanjutnya

digunakan untuk tahap berikutnya, yaitu
identifikasi senyawa aktif.

Identifikasi kandungan senyawa aktif
dalam fraksi III kulit batang S. koetjape
dilakukan dengan menggunakan Gas
Chromatography- Mass  Spectrometry  (GC-MS).
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Tabel 1. Hasil uji aktivitas ekstrak kulit batang S. koetjape terhadap C. albicans

Diameter Hambat (mm)

Eé{;t;?lgl/ 75 10 125 15 175 RatzE\)-(g{ata % Pote:s;DHambat
mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL

Ekstrak 10,5 11 11 11,25 11,25 11 39,654 +1,81

Ketokonazol 26 26 28 29 30 27,8 100+ 0
Tabel II. Hasil pengelompokkan fraksi

No Fraksi Vial Eluat Berat Fraksi Nilai Rf Warna

1 F1 1-21 0,1 gram 0,59 Kuning

2 F, 22-28 0,2 gram 0,47 Hijau kecoklatan

3 F3 29 -32 0,1 gram 0,72 Kuning kehijauan

4 F4 33-35 0,3 gram 0,59 Kuning kecoklatan

5 Fs 36 -46 0,2 gram 0,90 Coklat Kemerahan

6 Fs 47 -50 0,6 gram 0,28 Coklat tua

Tabel III. Hasil uji aktivitas fraksi kulit batang S. koetjape terhadap C. albicans

Diameter Hambat (mm)

Fraksi 75 o 2% T 7 Rat?)-(})(ata % Pote:ssi];-lambat
mg/mL  mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL
Fraksi I 9,00 9,25 9,50 9,50 9,50 9,35 33,722+ 1,54 a
Fraksi Il 9,75 9,75 10,25 11,25 11,75 10,55 37,914 + 1,05 b,c
Fraksi 111 11,50 11,50 11,75 12,50 12,50 11,95 43,018+ 1,21d
Fraksi IV 10,00 10,50 10,50 10,75 12,50 10,85 39,016 + 1,96 ¢
Fraksi V 10,75 10,75 11,00 11,25 11,25 11,00 39,656 * 1,68 ¢
Fraksi VI 9,25 9,75 10,00 10,00 10,25 9,85 35,488+ 1,31ab

Keterangan: huruf yang berada setelah SD pada kolom menggambarkan perbedaan bermakna dengan derajat

kesalahan (o = 0,05)

Hasil identifikasi kandungan senyawa dengan GC
menghasilkan 14 puncak yang secara lengkap
dapat dilihat pada Gambar 1.

Puncak-puncak yang terdeteksi dalam GC
tidak semua memiliki potensi sebagai antifungi.
Hanya 12 senyawa yang memiliki potensi sebagai
antifungi. Untuk lebih lengkapnya disajikan pada
Tabel IV.

Tabel IV, menunjukkan bahwa fraksi III
kulit batang S. koetjape mengandung dua golongan
senyawa, yaitu senyawa golongan asam lemak dan
terpenoid.  a-gurjunene, trans-caryophyllene,
aromadendrene, a-humulene, [-caryophyllene,
alloaromadendrene dan §&-cadinene termasuk
dalam senyawa sesquiterpen. Hal ini dikarenakan
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jumlah atom karbon yang dimiliki sebanyak 15
atom karbon. Sesquiterpen merupakan senyawa
terpenoid yang dibangun oleh 3 unit isopren.
Senyawa sesquiterpen mempunyai efek yang
cukup besar sebagai antimikroba, antifungi dan
antibiotik (Ali et al, 2008; Guo et al, 2008). B-
caryophyllene merupakan senyawa sesquiterpen
dengan mekanisme antimikroba dengan cara
merusak membran sel jamur sehingga terjadi
kebocoran ion dari sel jamur (Lenny, 2006;
Padmini et al., 2010).
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Gambar 1. Hasil GC Fraksi III Kulit Batang S. Koetjape
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Gambar 2. Spektrum MS senyawa 3-caryophyllene Fraksi III Kulit Batang S. koetjape
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Tabel IV. Senyawa hasil GC yang berpotensi sebagai antifungi

R. Time

% Area

Mass Rumus Golongan

No  Peak Nama Senyawa Peak Molekul Senyawa Ket.
1 1 a- gurjunene 16,607 1,36 83 CisH24 Terpenoid:
Sesquiterpen
2 2 trans-caryophyllene 16,781 15,10 65 CisH24 Terpenoid:
Sesquiterpen
3 3 aromadendrene 17,060 2,47 73 Ci1sH24 Terpenoid: No. urut 1-
Sesquiterpen 7
4 4 o- Humulene 17,271 12,04 49 Ci1sH24 Terpenoid: termasuk
Sesquiterpen dalam
5 5 B-caryophyllene 17,390 30,31 71 CisH2s Terpenoid: golongan
Sesquiterpen terpenoid
6 6 alloaromadendrene 17,503 0,75 92 CisH2s Terpenoid:
Sesquiterpen
7 7 6-cadinene 18,120 1,80 82 CisHa24 Terpenoid:
Sesquiterpen
8 9 hexadecanoic acid, 22,651 4,06 45 C17H3402 Asam Lemak
metil ester (metil
palmitat) No. urut 8-
9 10 hexadecanoic acid (as. 23,051 17,6 61 C16H3202 Asam Lemak ’ 12
palmitat) termasuk
10 12 9-octadecenoic acid, 24,479 4,33 100 C19H3602 Asam Lemak dalam
metil ester (metil )
elaidat) golongan
11 13 9-octadecenoic acid 24,889 5,87 84 C18H3402 Asam Lemak asam
lemak
(as. oleat)
12 14 octadecanoic acid (as. 25,05 1,16 91 C18H3602 Asam Lemak
stearat)

Hir#] Enery:114038 Library WILEY2211B
SI96 FormulaC16 H32 02 CAS:57-10-3 MolWeight 256 Retindex0

C &np.‘im Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid $$ Palmitinac acad $$ n-Hexadecose acid $§ n-Hexadecanoic acid $$ Pentadecanecarboxylic acid $§ 1.F

12

13 T 118
I

56

Zi.‘ [

T100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 32

Gambar 5. Spektrum MS senyawa as. palmitatFraksi 111 kulitbatang S. Koetjape

Senyawa terpenoid yang bersifat lipofilik dapat
menyebabkan gangguan pada membran sel fungi
dan dapat melarutkan lipid yang terdapat dalam
membran sel (Cowan ,1999; Panda, 2010), dan
asam lemak seperti hexadecanoic acid metil ester
(metil palmitat), hexadecanoic acid (as. palmitate),
9-octadecenoic acid metil ester (metil elaidat), 9-
octadecenoic acid (as. oleat) octadecanoic acid (as.
stearat) dapat menghambat pertumbuhan
mikroba (Noviyanti, 2010; Asghar et al, 2011).
Hexadecanoic acid (as. palmitat) termasuk asam
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lemak yang memiliki sifat antifungi dengan
merusak struktur dinding dan membran sel
dengan mekanisme secara sinergis dengan
berbagai senyawa aktif seperti terpenoid,
sehingga dapat meningkatkan pengaruh aktivitas
antifungi (Padmini et al., 2010).

Analisis hasil spektrofotometri massa dan
pola fragmen dari dua golongan senyawa dalam
fraksi III kulit batang S. koetjape yang memiliki
presentase area terbesar adalah sebagai berikut:
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Gambar 8. Penyusunan ulang Mc Lafferty asam palmitat

B-Caryophyllene

Senyawa ini memberikan waktu retensi 17,
390 menit denganluasarea 30,31%.

Berdasarkan standar library, bahwa
senyawa tersebut memiliki rumus molekul CisHza.
Secara hipotesa berdasarkan spektrum MS pola
fragmentasi puncak-puncak yang diberikan pada
Gambar 4.
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Hexadecanoic acid (as. Palmitat)

Senyawa ini memberikan waktu retensi 23,
051 menitdengan luas area 17,60%.

Berdasarkan standard library, bahwa
senyawa tersebut memiliki rumus molekul
C16H3202, MS pola fragmentasi puncak-puncak
yang diberikan pada Gambar 7.
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Puncak-puncak yang relatif tinggi terbentuk
pada m/e 41 yang dihasilkan dari ion C3Hs*, m/e
43 (puncak dasar) dan m/e 60 yang merupakan
puncak Kkarakteristik dari asam lemak alifatik.
Serta m/e 73 yang dihasilkan dari ion H,C+*-CH;-
COOH. Puncak m/e 43 dan m/e 60 dihasilkan dari
penyusunan ulang Mc Lafferty yang ditampilkan
pada Gambar 8.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak metanol kulit batang S. koetjape
memiliki aktivitas penghambatan terhadap C
albicans(39,65%Db/v). Hasil fraksinasi diperoleh 6
fraksi dengan aktivitas antifungi terbesar yaitu
fraksi III (43,02%b/v), diikuti dengan fraksi V
(39,66%b/v), fraksi IV (39,02%b/v), fraksi II
(37,91%b/v), fraksi VI (35,49%b/v) dan fraksi I
(33,72%Db/v). Identifikasi senyawa dengan GC-MS
dilakukan pada fraksi Ill, dan diperoleh senyawa
yang berpotensi sebagai antifungi adalah o-
gurjunene, trans-caryophyllene, aromadendrene,
o-humulene, B-caryophyllene, 6-cadinene,
alloaromadendrene, octadecanoic acid (as.
stearat), hexadecanoic acid metil ester (metil
palmitat), hexadecanoic acid (as. palmitat), 9-
octadecenoic acid metil ester (metil elaidat), 9-
octadecenoic acid (as. oleat) .
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